Indonesian Journal of Community Services
Volume 1, No. 2, November 2019
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ijocs
DOI: http://dx.doi.org/10.30659/ijocs.1.2.175-183

Meningkatkan kemampuan menyusun soal | PA berorientasi
HOTS bagi guru Sekolah Dasar Gugus Pandanaran Dabin 1V
UPTD Semarang Tengah

'Y unita Sari*; *Andarini Permata Cahyaningtyas; °M ega Mulianing M ahar ani;
'sari Yustiana; 'Rida Feronika K usumadewi

'Prodi PGSD, Fakultas Keguruan dann lImu Pendidikhmiversitas Islam Sultan Agung, Semarang,
Indonesia
“Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, Fakultas Bahasdlom Komunikasi, Universitas Islam Sultan
Agung, Semarang, Indonesia

*Corresponding Author
JI. Raya Kaligawe KM. 4 Semarang, Jawa Tengah,resia
Telp. (+6224) 65833584, Fax (+6224) 6594366
Email: yunitasari@unissula.ac.id

Received: Revised: Accepted: Published:
31 August 2019 19 November 2019 28 November 2019 30 November 2019
Abstrak

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mengajarkan siswantuk mampu
mengaplikasikan kemampuan vyang mereka miliki dalamenghadapi
permasalahan yang ada dalam kehidupan sehari-hdigher Order Thinking
Skills (HOTS) merupakan suatu kemampuan yang egdtarkiya dengan
penalaran yang bukan hanya sekedar mengingat kemdgalupun menyatakan
kembali, kemampuan ini menitik beratkan pada kensampntuk menganalisis,
membuat keputusan yang tepat dan memecahkan susegalaim. Berdasarkan
observasi yang dilakukan ditemukan permasalahanu girelum terlatih
mengembangkan soal-soal yang berorientasi HOTS pagtan IPA, guru masih
kesulitan memabhai soal soal berdasarkan kategongkatan kognitif siswa sesuai
dengan taksonomi bloom terbaru. Untuk mengembankg&arampuan guru dalam
menyususn soal-soal berbasis HOTS maka diperlukelatilpan yang dapat
mengaktifkan guru dalam membuat soal-soal yang rbmeT@asi HOTS.
Pelaksanaan pengabdian masyarakat, dalam bentukiatkeg pelatihan,
diskusi,praktik dan monitoring serta evalusi. Pasakaan pengabdian dilakukan
dengan mitra kelompok guru gugus Pandanaran DabinUPTD Semarang
Tengah yang bertempat di SDN Pekunden jalan Parmdana No.28 Pekunden
Peserta terdiri dari guru-guru se-gugus Pandanasmjumlah 50 peserta. Tingkat
antusiasme dalam mengikuti kegiatan pengabdianagtatgtinggi. Adapun materi
yang diberikan saat pelatihan meliputi Pengertia@T5, Karakteristik HOTS,
Penyusunan soal-soal muatan IPA berbasis HOTS daktib membuat soal-soal
berbasis HOTS. Kegiatan pengabdian berlangsungrs[2 bulan pada bulan Juli
sampai Agustus 2019 dimulai dari observasi ke Iokengabdian, identifikasi
masalah sampai dengan pelatihan. Dari kegiatan péd@gn yang sudah
dilaksanakan ada harapan dari pihak mitra untuk mdaklanjuti kegiatan ini
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dengan kegiatan pelatihan penyusunan soal yangktidanya terfokus pada
muatan IPA saja tetapi pada muatan pelajaran ylaig,

Kata kunci: Higher Order Thinking Skills; IPA; kelompok kegaru

Abstract

Higher-order thinking skills teach students to Haeato apply the abilities they
have in dealing with problems that exist in evegytige. Higher Order Thinking
Skills (HOTS) is an ability that is closely relatemreasoning that is not merely
recalling, or restating, this ability focuses orethbility to analyze, make the right
decision and solve a problem. Based on observatimase, it is found that
teachers have not been trained in developing HOTeved questions on science
content, teachers are still having trouble undemsliag questions based on
students' cognitive level according to the latdsiblm taxonomy. To develop the
teacher's ability to prepare HOTS-based questitnagjing is needed to enable the
teacher to create HOTS-oriented questions. Impléatien of community service,
in the form of training, discussion, practice andmtoring and evaluation
activities. Community service is carried out widather groups of Pandanaran
Dabin IV UPTD Semarang Tengan group located at $t@Munden, Pandanaran
1 street No0.28 Pekunden -Pandanaran group of 5QGigipants. The level of
enthusiasm in participating in community servicdiates is very high. The
material provided during the training included Umdanding HOTS, HOTS
Characteristics, Compilation of HOTS-based scienoatent questions and the
practice of making HOTS-based questions. Commaseityice activities last for 2
months in July to August 2019 starting from obsiovato the location of service,
problem identification to training. From the semiactivities that have been
carried out there is an expectation from the parsn® follow up on this activity
with the training activities of the preparation gfiestions not only focused on the
content of science but in the grasp of other lesson

Keywords: Higher Order Thinking Skills; natural sciences;atder working
groups

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir tingkat tinggi mengajarkan siswatuk mampu mengaplikasikan
kemampuan yang mereka miliki dalam menghadapi palaban yang ada dalam kehidupan
sehari-hari Higher Order Thinking SkillfHOTS) merupakan suatu kemampuan yang erat
kaitannya dengan penalaran yang bukan hanya sekewsrgingat kembali, ataupun
menyatakan kembali, kemampuan ini menitik beraada kemampuan untuk menganalisis,
membuat keputusan yang tepat dan memecahkan saaalam. Berpikir tingkat tinggi melatih
peserta didik untuk berpikir ke taraf yang lebinggyi. Selaras dengan hal ini, (Abidin, 2018)
juga mengutarakan bahwa empat kompetensi yang Hpusyai Sumber Daya Manusia
(SDM) pada abad pengetahuan ini yakni kompetengpilbe bekerja, berkehidupan dan
menguasai alat untuk bekerja. Dalam hal ini, korpst berpikir mencakup kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan berpikir metakogihdsi, kemampuan berpikir kreatif.
Keterampilan-keterampilan berpikir tersebut mer@malkategori dari kemampuan berpikir
tingkat tinggi.Berdasarkan pernyataan di atas, Wddgarik kesimpulan bahwa kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang dalam istilah Bahasadris dijulukiHigher Order Thinking Skills
(HOTS) menjadi suatu kemampuan yang harus dimgidla abad 21 ini. Setawati, (2018)
mengemukakan pendapatnya bahwa kemampuan berpkig yidak sekadar mengingat
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(recall), menyatakan kembali rdstatg, atau merujuk tanpa melakukan pengolahan
(recite). Kemampuan ini bukan hanya sekedar mengetahuindanahami sesuatu melainkan,

bagaimana menggunakan pengetahuan secara menddlandapat menganalisis dan mampu
memecahkan suatu masalah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan ditemukan gsatahan guru belum terlatih
mengembangkan soal-soal yang berorientasi HOTS paddan IPA, guru masih kesulitan
memahai soal soal berdasarkan kategori tingkatamikb siswa sesuai dengan taksonomi
bloom terbaru. Untuk mengembangkan kemampuan galamdmenyususn soal-soal berbasis
HOTS maka diperlukan pelatihan yang dapat mendaktifuru dalam membuat soal-soal yang
berorientasi HOTS. Hal ini bertujuan agar guru dapanerapkan soal-soal yang berbasis
HOTS dalam pembelajaran. Sehingga siswa dapatittedalam menyelesaikan soal-soal yang
berorientasi HOTS. Sebagai seorang pengajar hepaakempunyai kemampuan yang mampu
menyiapkan siswanya memiliki kemampuan berfikigkiat tinggi.

Mengajar dengan berorientasi HOTS sama halnya demganbiasakan peserta didik
untuk biasa berpikir. Berpikir merupakan suatu psogang melibatkan otak manusia. Kuswana
(2013) mengemukakan bahwa berpikir artinya menggama akal budi untuk
mempertimbangkan dan memutuskan sesuatu, meninmariging dalam ingatan. Gilmer
berpendapat dalam buku yang ditulis oleh Kuswansama, 2013) berpikir merupakan suatu
pemecahan masalah dan proses penggunaan gagasdanattang-lambang pengganti suatu
aktivitas yang tampak secara fisik.Jadi dapat gisikan bahwa berpikir merupakan suatu
proses dalam menggunakan akal dan budi kita untaopo membuat suatu keputusan dan
memecahkan suatu masalah. Berdasarkan pada tuembelajaran di kelas, Bookhart
(Nugroho, 2018) mengkategorikan HOTS sebagai berldOTS sebagai transfeHQTS as
transfen, HOTS sebagai berpikir kritisHOTS as critical Thinking HOTS sebagai pemecahan
masalahilOTS as problem solvijg

Adapun permasalahan di Gugus Pandanaran Dabin INDUSemarang Tengah adalah
1) Guru belum terlatih mengembangkan soal-soal yengrientasi HOTS pada muatan IPA. 2)
Peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkaissaajang berorientasi HOTS pada
muatan IPA.

Untuk mengembangkan kemampuan guru dalam membaitscal berbasi$HOTS
pada muatan IPA, maka solusi yang ditawarkan d&agiatan pengabdian masyarakat ini
adalah: 1) Mengadakan kegiatan sosialisasi tenp@mgjngnya penyusunan soal-soal muatan
IPA berorientasi HOTS pada guru Se-gugus Pandarizabim IV UPTD Semarang Tengah. 2)
Mengadakan pelatihan pembuatan soal-soal muatanB&Arientasi HOTSada guru Se-
Gugus Pandanaran Dabin IV UPTD Semarang Tengabh.

Kegiatan pelatihan penyusunan soal-soal muatanb&hasis HOTS dilakukan agar
guru mempunyai pemahaman tentang pentingnya mersgeykén soal-soal berorientasi
HOTS, dan terlatih membuat dan mampu menerapkéarssabberorientasi HOTS pada mata
pelajaran IPA. Adapun target luaran pada kegiatargabdian masyarakat ini adalah publikasi
ilmiah di Jurnal Pengabdian Masyarakat.

METODE

Pelatihan penyusunan soal-soal muatan IPA berbl@31sS pada guru SD Se-gugus Pandanaran
dilakukan dengan beberapa pendekatan yang dilakidamara bersama-sama, yaitu: 1)
Ceramah, tanya jawab dan tutorial, metode ini dkak pada kegiatan sosialisasi dan pelatihan.
Tim pelaksana pengabdian memberikan materi dengsiod® ceramah disertai dengan tanya
jawab serta tutorial untuk membantu peserta perngabd) Diskusi dan praktjkaitu metode
yang dalam kegiatan dibagi beberapa kelompok uberkliskusi dan berkeja sama dalam
penyusunan soal-soal muatan IPA berbasis HOT SaSkélompok dibagi menjadi tiga sampai
dengan lima orang. Hasil dari diskusi berupa bavi#d-soal muatan IPA berbasis HOTY
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Hasil akhir yang dilakukan dengan proses pelatdteam praktik berupa bank soal muatan
berbasis HOTSSelanjutnya, ketiga metode di atas diimplemekaaisdalam tiga tahapan, ya
sosialisasi, pelaksanaan, semonitoringdan evaluasi.

Pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan dalaerdged tahap dimulai pada bu

Juli sampai Agustus 2019. Mitra dalam kegiataraslah KKG Gugus Pandanaran Dabin
UPTD Semarang Tengah yang bertempat di SDN Pekujalen Pandanaran 1 I 28
Pekunden, diketi oleh Bapak Abdul Malik, S.|. Pelaksanaan dilaksanakan setiap Kamis
pada minggu ke dua dan minggu empat. Adapun tahaghap yang kami lakukan pa
pengabdian ini meliputi:

a. Sosialisas kegiatan

Pada tahap awal kegiatan pengabdian kmelakukan observasi awal sebagai be
pengabdian kami. Selain observasi kami melakukamvanaara kepada Kepe
Sekolah dan gurwDari hasil observasi yang kami lakukan diperadeba bahwa uru
belum terlatih mengembangkan <«soal yang berorientasi HOT@gada muatan 1P,
Guru masih kesulitan memahai s-soal berdasarkan tingkatan kognitif siswa se
dengantaksonomi blool terbaru berdasarkan uraian permasalatiastas makéim
pengabdiamrmenjadikan hal tersebut sebagai latar belakanggeghikami melakuka
pengabdian terkait hal tersebut. Apa yang kamiaeakan kami sampaikan kepse
kepala KKG gugus Pandanaran. Ketua gugus tersabgasantusias dan tertarik pz
kegiatan pengabdiarang akan kami lakukan. Kegiatan sosialisasi merjatliyan:
penting karenamanfaa sosialisasi sebagai alat komunikasi unsgmua hal yang
berhubungan dengan aktivitas dan yang hasilnyat dipenfaatkan untuk semak
memahamkan (Zee2012)

Pada tahaposialisasi ini kami juga mendiskusikan kepada kegakolah tentan
waktu pelaksanaan pengabdian yang tepat sehindgla thengganggu dalam pro:
kegiatan belajar mengajar. Selain itu, pada tahakaimi juga melakukan wawancs
kepada beberapa guruerkait perencanaan kegiatan pengabdian yang
dilaksanakan, sehingga kami peroleh saran dan masid«i berbagai pihak. Kegiat
pengabdian ini diharapkan dapat mengakomodir aspleai berbagai piha

Gambar 1. Sosialisasi Kepala Sekolah dan Guru

b. Penyampian materi, diskusi, dan praktik

Berdasarkan permasalah yang kami temui maka peiagaldmi lakukan denge
beberapa kegiatan, Pelaksanaan pelatihandi lolasjgbdian dilakukan pada h

178 | | Indonesian Journal of Community Services



Indonesian Journal of Community Services
Volume 1, No. 2, November 2019
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/ijc

DOI: http://dx.doi.org/10.30659/ijocs2.175-183

kamis. Dalam pelaksanan pelatihan diikuti sekitar 50 Peserta. Penyampaian m:
pada kegiatan pelatihan penyususnan -soal muatan IPA berbasis HO
disampaikan oleh nara sumber yaitu Sari Yustian&dWang memberikan mat
tentang HOTSYunita Sari, M.Pd yang memberikan materi ang penyususnan s-
soal muatan IPA berbasis HOTS. Untuk pendampingskusi pembuatan sc¢-soal
muatan IPA berbasis HOTS dibantu oleh Mega Mulignifaharani, M.Pd, Andarir
Permata Cahyaningtyas dan Rida Feronika Kusume

Gambar 2. Penyampaian materi tentang HOTS

Materi yang disampaikan oleh Ilbu Sari Yustiana, dl.&dalah tentan
pengertian, karekteristik s- soal HOTS seperti mengukur kemampuan bel
tingkat tinggi, berbasis permasalahan kontekstmahggunkan bentuk soal berag
dan tingatan level kognitif soal soal berbasis HOTS. Ssatyampaian materi ir
guru sangat antusias dan memperhatikan sehinggagaad tanya jawab ada ban
pertanyaan yang dilontarkan pada penyaji Tim Peaiga Masyaraka

DAMPING AN PEMBUATAN CONTOH
BERBASIS HOTS MATA PELAJARAN

Gambar 3. Penyampaian Materi tentang penyusunan-soal berbasiHOTS

Penyajian materi selanjutnnya adalah penyususn#-soal muatan [P/
berbasis HOTS, memberikan cor-contoh soal muatan IPA berbasis HC
berdasarkan tingkatan kognitif siswa. Materi irsadnjaikan oleh Yunita Sari, M.P:
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sebelum menyusun soal berbasis HOTS perlu dip&ehht-hal sebagai berikut yait
menganalisis KD, menyususn |kisi soal, memilih stimulus yang menarik ¢
kontekstual, menulis butur pertanyaan sesuai dergsi-kisi scal dan membuat
pedoman penskoran. Dalam penyusunan-soal HOTS perlu dipahami karakteris
soal apakah masuk dalam tingkatan soal kogtitiéllés 2, dan 3. HOTS merupak:
kemampuan berpikir yang tidak sekadar mengingecall), menyatakan kembe
(restatg, atau merujuk tanpa melakukan pengolafrecite) (Widana, 201). HOTS
menekankan pada penalaran, untuk menganalisis, tagkan strategi yang tepat unt
dapat melakukan pengolahan dalam memecahkan mdsadapa konteks kehidup.
nyata atau yandekat dengan kehidupan siswa. Dalam kegiatan bempikmelibatkan
Taksonomi Bloom pada tataran C4 (menganalisis), (Bfengevaluasi) dan C
(menganalisis) Kosasih (2016) mengemukakan bahtaksonomi bloor merupakan
tingkatan tujuan pembelajaran dalaanah kognitif.Bloom membagi proses kogni
menjadi enam tingkatan yang meliputi pengetahuamamaman, aplikasi, analis
sintesis, dan evaluasi.Anderson dan David R. Krathw (Suwarto, 20132
menyempurnakan taksonomi bloom menjadi enam tiagkatang sedikit berbeda
diantaranya mengingat, memahami, menerapkan, maligjan mengevaluas
menciptakan/mengkree

Setelah penyampaian materi dilakukan diskusi daktirmembuat so-soal
muatan IPA berbasis HO1

Gambar 4. Diskusi dan praktik penyusunan sé#DTS

it ﬂ;ﬁ

Gambar 5. Diskusi dan praktik pembuatan sé#DTS
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Diskusi dilakukan oleh guru setiap kelompok beoiggan 3 sampai 5 guru.
Pembagian kelompok berdasarkan kelas saat menbajani agar mudah mengoordiner
guru. Peserta sangat antusis. Disini juga mas#mmdikan guru membuat soal dengan
tidak membuat kisi-kisi soal melainkan langusng ieat soal tanpa memperhatikan
kisi-kisi.

c. Monitoring dan Evaluas

Tahapan akhir dari rangkaian kegiatan pengabdiasyanakat yang dilakukan adalah
monitoring dan evaluasi. Selama kegiatan pengabdian masyans&dé gugus
Pandanaran Dabin IV Semarang Tengah yang bertadn@&N Pekunden berlangsung
dengan baik lancar dan memperoleh respon yang dmikkepala sekolah maupun
dewan guru. Kegiatanmonitoring yang kami lakukan adalahmonitoring saat
berlangsungnya kegiatan sosialisai,diskusi, damatipan. Hasil monitoring yang
dilakukan terlihat setiap kegiatan berjalan seslgmigan rencana. Estimasi dana dan
waktu tidak banyak berubah. Materi yang disajikadak ada yang tertinggal.
Pelaksanaan sesuai dengan tanggal yang telah khisegmhak sekolah dan tim
pengabdian masyarakat. Pelaksanaamonitoring juga kami lakukan terhadap
pendampingan pembuatan bank soal-soal muatan IB¥asie HOTS oleh guru. Kami
sudah menyampaikan kepada semua guru akan siap badi langsung maupun tidak
untuk melaksanakamonitoringdan pendampingan jika ada guru yang berkenan.nal i
memperoleh tanggapan yang baik dari guru dan kegeltalah. Pendampingan yang
kami lakukan sampai menghasilakan bank soal- soatan IPA berbasidOTS.

Evaluasi yang kamilakukan secara terus-menerupedkesinambungan selama
pelaksanaan kegiatan baik sosialisasi, diskuspe#atihan bagi guru Gugus Pandanaran
yang bertempat di SDN Pekunden. Adapun masukan demiajuan pengabdian
masyarakat adalah waktu yang disediakan terbatsasara dimulai masih banyak
yang terlambat jadi kegiatan terpaksa mundur tigeskiai dengan watu yang ditentukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dengan diadakannya pelaksanaan pengabdian kepayanaieat di Gugus Pandanaran Dabin
IV Semarang Tengah dapat memberikan banyak makégatda guru. Pelatihan penyusunan
soal muatan IPA berbasis HOTS melatih dan membgasajuru untuk membuat dan
memberikan soal-soal muatan IPA berbasisa H&8[#ada siswa hal ini dikarenakan paradigm
pembelajaran abad 21 salah satunya menekankarkga@aenpuan berpikir tingkat tinggi, yang
merupakan suatu kemampuan yang erat kaitannya mggelaran yang bukan hanya sekedar
mengingat kembali, ataupun menyatakan kembali, kgyoan ini menitik beratkan pada
kemampuan untuk menganalisis, membuat keputusag ygmat dan memecahkan suatu
masalah.Berpikir tingkat tinggi melatih pesertaiklidntuk berpikir ke taraf yang lebih tinggi.
Proses kognitif ini bukan sekedar menghafal, memghaetapi melatih untuk mampu
menyelesaikan masalah, menganalisis dan mampu té&aarkeputusan. Seirama dengan hal
ini, Annury(2017) mengemukakan bahwa peserta didik mampu raboggkan fakta dan ide
dalam proses menganalisis, mengevaluasi sampai tpad@ membuat berupa memberikan
penilaian terhadap suatu fakta yang dipelajari disa mencipta dari sesuatu yang telah
dipelajari secara kreatif merupakan suatu kemampyang diajarkan melalui HOTS.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi mengajarkan pesdidik untuk mampu mengaplikasikan
kemampuan yang mereka miliki dalam menghadapi psalaban yang ada dalam kehidupan
sehari-hari. Senada dengan hal ini, Abosalem (20t8)yatakan bahwa HOTS mencakup sub-
keterampilan seperti analisis, sintesis dan evalyasg merupakan level tertinggi dalam
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taksonomi kognitif Bloom. Jadi, pada dasarnya HOf@rupakan kemampuan dalam
mengaplikasikan pengetahuan untuk dapat bernalza qenganalisis, menentukan cara yang
tepat dalam memecahkan masalah atau mengkreasiaats.

Oleh karena itu, dengan adanya pelatihan tentamgusanan soal muatan IPA berbasis
HOTS menjadikan guru semakin memahami pengertiarT $jKarakteristik soal berbasis
HOTS dan penyusunan soal muatan IPA berbasis HOArS mlembiasakan guru dalam
pembuatan soal berbasis HOQT$dak hanya soal IPA saja tetapi guru mampu meakera di
muatan pembelajaran yang lain. Dengan terbiasanya memberikan soal-soal bermuatan
HOTSakan berakibat terbiasanya siswa mampu menyelessda-soal berbasis HOTS

KESIMPULAN

Kurang terlatihnya guru dalam mengembangakan s@dl-serbasis HOTSnengakibatkan
kesulitan memahai soal-soal berdasarkan tingkatamitif siswa sesuai dengan taksonomi
bloom terbaru.Para guru membutuhkan pelatihan geman soal-soal muatan IPA berbasis
HOTS. Pelaksanakan kegiatan pengabdian ini diadpkéatihan, diskusi, praktik menyusun
dan membuat soal-soal berlsaBiOTS, monitoring dan evaluasi kegiatan. Hasil pengabdian
masyarakat ini terkumpulnya bank soal muatan IPfhdsts HOTS. Kegiatan pengabdian
berlangsung kurang lebih selama dua bulan dimudai dbservasi ke lokasi pengabdian,
identifikasi masalah sampai dengan pelatihan. Dagiatan pengabdian yang sudah
dilaksanakan ada harapan dari pihak mitra untukimdeRlanjuti kegiatan ini dengan kegiatan
pelatihan penyusunan soal tidak hanya terfokus padatan IPA saja tetapi di mulatan
pelajaran yang lain.

UCAPAN TERIMA KASIH

Tim pelaksana pengabdian mengucapkan terima kagihda Ketua Gugus Pandanaran Dabin
IV UPTD Semarang Tengah,serta Kepala sekolah dam yang telah menjadi mitra dalam
pelaksanaan pengabdian ini, Lembaga Penelitian Bangabdian Masyarakat (LPPM)
UNISSULA Semarang, serta pihak terkait lain yadghtenembantu selama kegiatan.
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